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ABSTRAK

AYU RINATHI MINGGU, Mengungkap Peran Individu dalam Sistem Akuntansi
pada Masyarakat Adat Toraja (dibimbing oleh R.A. Damayanti dan Sri Sundari)

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi proses pengidentifikasian transaksi
akuntansi dalam upacara Rambu Solo’ di komunitas adat Toraja dan peran individu
dalam pengelolaan akuntansi upacara tersebut. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan paradigma interpretif dengan pendekatan etnografi,
penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena sosial dan
masalah manusia di Kabupaten Toraja Utara, Provinsi Sulawesi Selatan.
Penelitian ini mengandalkan peneliti sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan, memeriksa, menganalisis, dan menyajikan data, karena tidak ada
alat lain yang dapat menangkap detail situasi dengan baik. Data primer
dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara, dengan analisis
menggunakan model Spradley dan teknik triangulasi untuk memastikan
keakuratan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu memainkan peran
kunci dalam sistem akuntansi tradisional masyarakat Toraja, khususnya dalam
upacara Rambu Solo’. Sistem akuntansi pada masyarakat adat Toraja
menunjukkan bahwa individu tidak hanya berfungsi sebagai pelaku ekonomi, tetapi
juga sebagai penjaga tradisi dan norma sosial yang kuat. Sistem akuntansi
tradisional di Toraja melibatkan pencatatan dan pengelolaan kontribusi masyarakat
dalam berbagai kegiatan ritual dan sosial seperti upacara Rambu Solo’. Hal ini
menunjukkan peran individu melampaui sekadar aspek ekonomi. Mereka juga
memainkan peran penting dalam mempertahankan keseimbangan sosial dan
menjaga kepercayaan diantara anggota komunitas. Oleh karena itu, sistem
akuntansi ini mencerminkan nilai-nilai budaya dan tanggung jawab sosial yang
diinternalisasi oleh individu dalam mengelola sumber daya dan menjaga harmoni
dalam masyarakat.

Kata Kunci : akuntansi, sistem akuntansi, transaksi akuntansi, Rambu Solo’,
etnografi



ABSTRACT

AYU RINATHI MINGGU, Uncovering the Role of Individuals in Accounting System
in Toraja Indigenous Community (supervised by R.A. Damayanti and Sri Sundari)

This study explores the process of identifying accounting transactions in
the Rambu Solo' ceremony in Toraja indigenous communities and the role of
individuals in the accounting management of the ceremony. This research was a
qualitative study using an interpretive paradigm with an ethnographic approach,
this research focused on an in-depth understanding of social phenomena and
human problems in North Toraja Regency, South Sulawesi Province. This research
relies on the researcher as the main instrument in collecting, examining, analyzing,
and presenting data, as no other tool can capture the details of the situation well.
Primary data was collected through direct observation and interviews, with analysis
using Spradley's model and triangulation techniques to ensure data accuracy. The
results show that individuals play a key role in traditional accounting system of the
Toraja community, particulary in the Rambu Solo’ ceremony. The accounting
system in Toraja society shows that individuals goes beyond mere economic
aspects. They also play an important role in maintaining social balance and
keeping trust among community members. Therefore, this accounting system
reflects how cultural values and social responbility are internalized by individuals
in managing resources and maintaining harmony within the community.

Keywords: accounting, accounting system, accounting transactions, rambu solo',
ethnography
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akuntansi adalah sebuah disiplin ilmu maupun praktik yang bersifat
dinamis dan mengikuti perubahan lingkungan. Hal ini sejalan dengan pemahaman
bahwa akuntansi sangat dipengaruhi oleh lingkungannya (Morgan, 1988; Hines,
1989; dan Francis, 1990), namun di sisi yang lain akuntansi juga dapat
mempengaruhi lingkungannya (Mathews dan Perera 1993). Pada kenyataannya
yang namanya ‘lingkungan” memiliki karakter bawaan yang tidak mungkin diubah
yaitu perubahan. Perubahan merupakan keniscayaan dalam hidup ini yang akan
mempengaruhi sendi-sendi dalam kehidupan kita.

Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2016) pengertian dari akuntansi
ialah suatu peristiwa ekonomi yang memberikan kepada pihak yang
berkepentingan setelah melaksanakan tiga hal kegiatan dasar yang berupa
mengidentifikasi, mencatat dan mengkomunikasi. Organisasi biasanya
mengidentifikasikan suatu peristiwa ekonomi yang mencerminkan dengan
bisnisnya dan kemudian menghasilkan catatan keuangan yang telah direkam
sesuai dengan kegiatan ekonomi tersebut. Kronologis, sistematis dan dapat diukur
dengan satuan mata merupakan sifat yang harus diterapkan pada saat
melaksanakan rekaman. Pada tahap akhir, komunikasi data yang telah dikumpul
dapat dibuat dalam bentuk laporan keuangan atau disebut juga sebagai laporan

akuntansi untuk diberikan kepada pihak yang berkepentingan.
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Triyuwono dalam seminar Ekonomi Islam di Semarang mengungkapkan:
“Bila akuntansi dilahirkan dalam lingkungan kapitalis, kemudian keputusan dan
tindakan ekonomi yang diambil seseorang berdasarkan pada informasi ini juga
mengandung nilai-nilai kapitalis. Akhirnya realitas yang diciptakan adalah realitas
kapitalistik. Singkatnya, informasi akuntansi yang kapitalistik akan membentuk
jaringan kapitalistik. Jaringan kuasa inilah yang akhirnya mengikat dan memilih
manusia dalam kapitalisme (Fakhrudin, 2008:2). Belkoui (1999: 338) secara tegas
mengungkapkan bahwa akuntansi keuangan konvensional menitikberatkan pada
akibat transaksi dua atau lebih kesatuan ekonomi. Hal tersebut mendorong
timbulnya keresahan dan ketidakpercayaan masyarakat sebagai pemakai laporan
keuangan terhadap informasi yang disampaikan manajemen Perusahaan dalam
laporan keuangan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sampai saat ini
konsep akuntansi konvensional masih dibayangi oleh kegagalan dalam rangka
memenuhi tuntutan masyarakat akan informasi keuangan yang adil dan benar.

Akuntansi konvesional adalah metode akuntansi yang mengikuti prinsip
dan standar umum dalam praktik akuntansi. Metode ini melibatkan pencatatan,
pengukuran, dan pelaporan transaksi keuangan suatu entitas dengan
menggunakan prinsip-prinsip yang telah ada selama bertahun-tahun. Sistem ini
lebih mengutamakan dunia dan logika dengan jenis akuntansi syariah dari
beberapa sisi. Akuntansi konvensional dipengaruhi oleh berbagai macam ideologi,
namun yang paling dominan adalah ideologi kapitalisme. Jenis akuntansi
konvensional sudah mengalami perkembangan dengan seringnya digunakan oleh
pihak swasta. Pihak eksternal adalah pihak dari luar Perusahaan namun memiliki
kepentingan terhadap Perusahaan. Pihak-pihak eksternal yang membutuhkan
informasi akuntansi Perusahaan termasuk kreditur, calon investor, hingga

pemerintah. Mereka memanfaatkan informasi akuntansi untuk membuat
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keputusan terkait dengan Perusahaan, seperti memberikan kredit, investasi, atau
pengawasan. Penggunaan yang digunakan dalam sistem akuntansi konvensional
merupakan suatu hal seputar pengumpulan dan juga pembukuan berbagai data
akuntansi, sekaligus dengan melakukan penelitian yang berkaitan dengan
berbagai keterangan dari beragam jenis kegiatan.

Akuntansi tradisional adalah sistem yang mencakup metode dan praktik
yang telah digunakan selama bertahun-tahun dalam bidang akuntansi. Sistem ini
biasanya melibatkan pencatatan, pengukuran, dan pelaporan transaksi keuangan
suatu entitas. Pihak internal adalah individu atau grup didalam organisasi yang
memiliki akses langsung ke informasi dan data perusahaan, pemilik perusahaan,
dan karyawan. Mereka menggunakan informasi akuntansi untuk membuat
keputusan dalam lingkup organisasi dan mengukur kinerja keuangan mereka.
Informasi akuntansi yang biasanya digunakan oleh pihak internal adalah campuran
informasi manajemen dan akuntansi keuangan. Informasi ini dapat membantu
mereka mengukur kinerja mereka terhadap tujuan-tujuan keuangan yang telah
ditetapkan.

Metafora dalam akuntansi dapat dilihat melalui fotografi dengan cara
memandang laporan keuangan sebagai ‘foto’ dari kondisi laporan keuangan
perusahaan. Seperti foto, laporan keuangan mencoba untuk menangkap dan
merepresentasikan realitas dalam bentuk yang dapat dipahami dan
diinterpretasikan oleh orang lain. Namun, seperti halnya dengan fotografi,
gambaran ini mungkin tidak selalu mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
yang sebenarnya. Dalam hal ini, akuntan dapat menjadi semacam ‘fotografer’ yang
memilih apa yang ingin ditampilkan dan apa yang ingin disembunyikan dalam foto
mereka. Selain itu, seperti dalam fotografi, interpretasi dari ‘foto’ ini bisa sangat

subjektif dan bergantung pada perspektif masing-masing individu. Dalam konteks
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akuntansi, ini bisa berarti bahwa berbagai stakeholder mungkin memiliki
interpretasi yang berbeda tentang apa yang disampaikan oleh laporan keuangan.
Secara keseluruhan, metafora fotografi dalam akuntansi menekankan pentingnya
transparansi, akurasi, dan integritas dalam penyajian informasi keuangan, serta
pentingnya interpretasi dan pemahaman yang tepat dari informasi tersebut.

Metafora dalam akuntansi masyarakat Toraja dapat dilihat melalui fotografi
dengan melihat bagaimana mereka mencatat dan mengatur sumber daya selama
upacara adat seperti Rambu Solo’. Seperti foto, catatan dan pengaturan ini
mencoba untuk menangkap dan merepresentasikan realitas dari upacara tersebut.
Misalnya, mereka mencatat berapa banyak hewan ternak yang disumbangkan
untuk upacara, siapa saja yang memberikan sumbangan, dan bagaimana sumber
daya ini didistribusikan selama upacara. Selain itu seperti dalam fotografi, ada juga
elemen ‘pengeditan’ dalam praktik akuntansi ini. Misalnya, masyarakat Toraja
mungkin memilih untuk mencatat atau mengabaikan beberapa sumbangan
tergantung pada berbagai faktor, seperti status sosial donatur atau jenis
sumbangan. Akhirnya, seperti foto, praktik akuntansi ini juga membutuhkan
interpretasi. Masyarakat Toraja harus memahami dan menafsirkan bahwa upacara
berjalan dengan lancar dan semua sumber daya didistribusikan dengan adil.
Secara keseluruhan, metafora fotografi dalam akuntansi masyarakat Toraja
menekankan pentingnya pencatatan, pengaturan, dan distribusi sumber daya
dalam upacara adat mereka.

Sistem akuntansi dalam masyarakat adat Toraja tidak hanya mencakup
aspek pencatatan keuangan tetapi juga pengelolaan aset komunal, sumbangan
untuk upacara adat berdasarkan hubungan sosial. Sistem ini melibatkan berbagai
aktor dengan peran spesifik, termasuk tetua adat, pemangku adat, kepala

keluarga, dan anggota komunitas lainnya. Setiap upacara adat seperti Rambu
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Solo’ membutuhkan sumber daya yang signifikan. Kontribusi dari anggota
komunitas, baik dalam bentuk uang, hewan, atau bahan makanan, dicatat dengan
teliti. Tetua adat dan pemangku adat memainkan peran kunci dalam mengelola
dan mengawasi sistem akuntansi. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa semua transaksi dan kontribusi tercatat dengan benar dan digunakan
sesuai dengan aturan adat.

Praktik akuntansi tidak hanya dilakukan pada perusahaan, baik
perusahaan besar maupun perusahan kecil. Tetapi dalam kehidupan masyarakat
praktik akuntansi juga dilakukan masyarakat Toraja terutama dalam proses Rambu
Solo’. Rambu Solo’ adalah upacara pemakaman adat Toraja, Sulawesi Selatan
sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada orang yang telah meninggal.
Penelitian Hollan, D. (1995) menunjukkan bagaimana individu memanfaatkan
pengetahuan adat untuk mengelola keuangan dalam konteks ritual,
memperlihatkan pentingnya peran individu dalam struktur sosial dan ekonomi
Toraja. Bilgake, T. W. (1981) memberikan wawasan tentang perubahan dalam
praktik pencatatan keuangan dan peran individu dalam memastikan keberlanjutan
tradisi. Waterson, R. (2009) menyoroti bagaimana perubahan sosial dan teknologi
mempengaruhi peran individu dalam pencatatan keuangan, serta adaptasi
masyarakat terhadap perubahan tersebut. Nooy-Palm, H. (1979) memberikan
perspektif historis tentang peran individu dalam sistem pencatatan keuangan dan
pentingnya praktik ini dalam kehidupan sosial dan ritual masyarakat Toraja.
Adams, K. M. (2006) menunjukkan bagaimana dinamika eksternal seperti
pariwisata mempengaruhi peran individu dalam pencatatan keuangan dan
pengelolaan dana.

Masyarakat adat Toraja, yang terletak di pegunungan Sulawesi Selatan,

Indonesia, terkanal dengan budaya yang kaya dan tradisi yang kuat. Budaya dan
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tradisi ini secara signifikan mempengaruhi cara masyarakat Toraja mengelola
sumber daya dan mencatat transaksi keuangan. Penelitian tentang peran individu
dalam sistem akuntansi pada masyarakat adat Toraja mengungkap berbagai
fenomena unik yang berkaitan dengan bagaimana budaya dan tradisi
mempengaruhi praktik akuntansi dan pengelolaan keuangan. Masyarakat adat
Toraja memiliki struktur sosial yang kompleks dan nilai-nilai budaya yang kuat,
yang secara signifikan mempengaruhi cara mereka mengelola sumber daya dan
mencatat transaksi keuangan. Termasuk sistem akuntansinya yang unik. Sistem
akuntansi ini tidak didasarkan pada catatan keuangan formal, melainkan pada
tradisi lisan dan simbol-simbol yang tertanam dalam budaya mereka.

Banyak dari pencatatan keuangan dilakukan secara lisan. Hal ini
mencerminkan tradisi oral yang kuat dalam masyarakat adat Toraja. Informasi
keuangan disampaikan dan disimpan dalam ingatan para tetua dan pemimpin
adat. Pada beberapa kasus, terutama dalam konteks yang lebih modern,
pencatatan tertulis mulai digunakan. Catatan ini biasanya meliputi daftar
sumbangan, pengeluaran, dan alokasi dana. Masyarakat adat Toraja mungkin
menggunakan simbol atau kode tertentu yang sudah dipahami secara luas dalam
komunitas untuk mencatat berbagai jenis sumbangan dan pengeluaran.
Pencatatan secara lisan sering kali dilakukan dalam bentuk narasi yang rinci, di
mana setiap sumbangan diceritakan dengan detail pada pertemuan adat.
Pertemuan adat rutin digunakan sebagai forum untuk melaporkan dan
mengavaluasi penggunaan dana. Ini memastikan bahwa ada pengawasan kolektif
terhadap pengelolaan keuangan.

Melaporkan keuangan secara terbuka di depan komunitas, pemimpin adat
memastikan transparansi dan meminimalkan risiko penyalahgunaan dana. Sistem

ini dibangun di atas dasar kepercayaan dan solidaritas komunitas, di mana
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kejujuran dan integritas adalah nilai-nilai yang sangat dihargai. Setiap sumbangan
yang diterima, baik dalam bentuk uang, ternak, atau barang, dicatat secara rinci.
Nama pemberi sumbangan, jenis dan jumlah sumbangan, serta tujuan
penggunaan dicatat untuk memastikan transparansi. Pengeluaran untuk
persiapan dan pelaksanaan upacara juga dicatat. Ini mecakup pembelian bahan
makanan, dokorasi, biaya tenaga kerja, dan kebutuhan lainnya. Sistem akuntansi
tradisional membantu memperkuat ikatan sosial dan kebersamaan dalam
komunitas. Partisipasi aktif dalam sumbangan dan pemantauan keuangan
menciptakan rasa keterikatan dan tanggung jawab bersama. Dengan menjaga
sistem akuntansi tradisional, masyarakat adat Toraja juga menjaga dan
melestarikan tradisi dan nilai-nilai budaya mereka. Ini penting untuk keberlanjutan
identitas budaya dan spiritual mereka.

Peran individu dalam mensetting sistem akuntansi masyarakat adat toraja
mencakup berbagai aspek dari pencatatan, pengelolaan, pelaporan, hingga
pengawasan. Setiap individu, mulai dari pemimpin adat hingga anggota
komunitas, memainkan peran penting dalam memastikan bahwa sistem ini
berjalan dengan baik dan mendukung pelaksanaan upacara adat yang merupakan
inti dari budaya mereka. Keterlibatan aktif, transparansi, dan rasa tanggung jawab
kolektif adalah kunci keberhasilan sistem akuntansi tradisional ini. Meskipun
berbasis pada praktik tradisional, sistem ini juga mempertimbangkan efisiensi
dalam pengelolaan dana agar semua kebutuhan upacara dapat terpenuhi dengan
tepat waktu dan tepat jumlah. Sistem akuntansi masyarakat adat Toraja tidak
hanya sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai representasi dari nilai-nilai
budaya dan identitas komunitas mereka yang kaya. Melalui sistem ini, mereka
menjaga keberlanjutan tradisi dan memastikan bahwa kebutuhan upacara adat

dapat dipenuhi secara teratur dan sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut.
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Sistem akuntansi yang berkembang dalam konteks ini lebih menekankan
pada aspek non-material, seperti penghormatan dan status sosial, dibandingkan
dengan akuntansi yang berfokus pada nilai ekonomi semata (Grave, 2019). Norma
dan nilai ini mempengaruhi bagaimana masyarakat Toraja melihat pentingnya
transparansi dan akuntabilitas dalam "pelaporan” kontribusi setiap keluarga atau
individu dalam upacara Rambu Solo (Grave, 2019). Di sini, akuntansi mungkin
lebih berfungsi untuk mencatat kontribusi simbolis dan material yang berkaitan
dengan status sosial daripada sekadar mencatat transaksi ekonomi. Sistem
akuntansi yang berkembang dalam masyarakat adat Toraja mungkin berbeda
secara signifikan dari sistem akuntansi formal karena dipengaruhi oleh faktor
budaya seperti kolektivisme dan pentingnya tradisi. Misalnya, dalam upacara
Rambu Solo, pencatatan sumbangan atau bantuan yang diterima oleh keluarga
yang menyelenggarakan upacara bisa sangat informal dan berbasis pada
hubungan sosial, bukan pada standar akuntansi konvensional. Individu yang
bertanggung jawab atas pencatatan ini harus mampu menafsirkan kontribusi
berdasarkan konteks sosial dan budaya. Ini bisa berarti mempertimbangkan
aspek-aspek seperti hubungan kekeluargaan, status sosial, dan komitmen
komunitas dalam penilaian mereka (Sukirman, 2021).

Dalam masyarakat adat seperti Toraja, aturan dan regulasi yang mengatur
pelaksanaan upacara dan distribusi sumber daya biasanya tidak seformal hukum
negara, tetapi lebih didasarkan pada adat dan konsensus komunitas. Penegakan
aturan ini lebih bersifat kolektif dan berbasis pada norma-norma adat yang diterima
secara luas. Individu yang terlibat dalam proses akuntansi dalam konteks ini harus
memahami dan menghormati norma-norma adat tersebut, bahkan jika mereka
berbeda dari standar hukum formal. Mereka juga berperan dalam memastikan

bahwa aturan adat dihormati dan dilaksanakan dengan benar (Akbar, et al., 2023).
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Budaya Toraja yang sangat menghargai kebersamaan dan gotong royong
mempengaruhi bagaimana individu melihat dan melaksanakan peran mereka
dalam sistem akuntansi yang ada (Akbar, et al., 2023). Setiap individu memiliki
tanggung jawab untuk berkontribusi sesuai dengan status sosial dan kemampuan
mereka, dan kontribusi ini dihitung tidak hanya dalam bentuk uang tetapi juga
dalam bentuk barang, tenaga, dan dukungan moral. Individu dalam masyarakat
Toraja perlu menyesuaikan pendekatan mereka dalam mencatat dan melaporkan
kontribusi berdasarkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai budaya tersebut.
Mereka mungkin akan lebih berfokus pada keadilan sosial dan pengakuan
kontribusi daripada pada akurasi angka atau keseimbangan buku (Grave, 2019).

Komunikasi informasi keuangan atau kontribusi dalam konteks upacara
adat seperti Rambu Solo mungkin dilakukan secara lisan atau melalui simbol-
simbol budaya, bukan melalui laporan keuangan tertulis yang rinci. Penekanan
lebih pada pemahaman bersama dan kesepakatan komunitas mengenai kontribusi
dan pengeluaran. Individu yang bertanggung jawab untuk melaporkan kontribusi
dan pengeluaran harus mampu menyampaikan informasi ini dengan cara yang
dapat dipahami dan diterima oleh semua anggota komunitas, sering kali melalui
cara-cara tradisional yang sudah lama diterima (Grave, 2019).

Sistem akuntansi dalam masyarakat adat Toraja mungkin berkembang
seiring dengan perubahan dalam struktur sosial dan ekonomi, seperti peningkatan
interaksi dengan ekonomi modern (Akbar, et al., 2023). Namun, pengembangan
ini tetap harus mempertimbangkan dan menghormati nilai-nilai budaya lokal.
Individu dengan posisi pengaruh, seperti tetua adat atau pemimpin komunitas,
memiliki peran penting dalam menavigasi perubahan ini, memastikan bahwa
sistem akuntansi yang baru atau yang diperbarui tetap relevan dan sesuai dengan

kebutuhan serta nilai-nilai komunitas (Grave, 2019). Dengan demikian, dalam
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masyarakat adat Toraja, budaya dan peran individu memiliki pengaruh besar
dalam membentuk sistem akuntansi yang unik dan relevan dengan konteks
budaya mereka, terutama dalam kaitannya dengan upacara tradisional seperti

Rambu Solo.

Masyarakat Toraja menghadapi tantangan dari pengaruh modernisasi yang
membawa perubahan dalam cara mereka mengelola keuangan dan aset.
Beberapa komunitas mulai mengintegrasikan teknologi modern dalam pencatatan
akuntansi mereka. Di tengah perubahan, masyarakat Toraja berupaya
mempertahankan nilai-nilai tradisional mereka. Ini mencakup upaya untuk
menjaga keadilan sosial, solidaritas komunitas, dan penghormatan terhadap
leluhur melalui praktik akuntansi adat. Kompleksitas sistem akuntansi adat Toraja
terletak pada cara mereka mengintegrasikan nilai-nilai budaya, aturan adat, dan
struktur sosial dalam pengelolaan keuangan dan aset komunitas. Sistem ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat ekonomi tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang
memperkuat kohesi komunitas dan identitas budaya. Memahami kompleksitas ini
membantu dalam pelestarian tradisi sekaligus memberikan wawasan tentang
model akuntansi yang kaya akan nilai sosial dan budaya.

Masyarakat adat Toraja, yang terkenal dengan budaya dan upacara
adatnya yang megah. Dalam sistem ini, individu-individu tertentu memainkan
peran penting untuk memastikan kelancaran dan keberlanjutan berbagai kegiatan
sosial dan adat. Pentingnya peran individu mencakup aspek kepercayaan,
transparansi, akuntabilitas, dan pelestarian budaya. Individu yang dipercaya
mencatat setiap transaksi secara rinci. Hal ini memungkinkan semua anggota
komunitas melihat penggunaan dana secara jelas. Mencegah kecurangan dan
memastikan bahwa semua kontribusi digunakan sesuai tujuan, sehingga

meningkatkan kepercayaan dalam komunitas. Dengan adanya pencatatan yang
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akurat, individu dapat membantu dalam perencanaan dan penganggaran kegiatan
adat. Memungkinkan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan efektif,
mencegah pemborosan, dan memastikan semua kebutuhan upacara terpenuhi.

Memahami peran individu dalam sistem akuntansi tradisional penting untuk
pelestarian budaya dan tradisi Toraja. Penelitian ini dapat membantu dalam
mendokumentasikan praktik-praktik yang mungkin hilang akibat modernisasi.
Penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi
dan transparansi dalam pengelolaan dana adat, yang dapat memperkuat
kepercayaan dan solidaritas dalam komunitas. Berdasarkan fenomena diatas,
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peran individu dalam sistem akuntansi
pada masyarakat adat Toraja.

1.2 Batasan Masalah

Adapun batasan atau research limitation pada penelitian ini yaitu hanya
menganalisis pengidentifikasian transaksi pada sistem akuntansi yang dilakukan
oleh masyarakat adat Toraja ketika melaksanakan upacara adat Rambu Solo’

berdasarkan teori akuntansi menurut Belkaoui (2006;50).

1.3 Fokus Penelitian

Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka pertanyaan
penelitian ini adalah:

Bagaimana peran individu dalam menentukan nilai material dari
sumbangan pada upacara Rambu Solo™?
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah ada sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah:
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Mengungkap dan memahami makna peran individu dalam menentukan

nilai material dari sumbangan pada upacara Rambu Solo’

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini memberikan kegunaan tambahan pada penelitian akuntansi
kualitatif khususnya yang berbasiskan pada hubungan akuntansi dan budaya.
Selanjutnya, penelitian ini menjadi bukti untuk mengkonfirmasi hakikat akuntansi

sebagai ilmu sosial yang bisa dikaji dari paradigma non-positivism.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat membantu dalam memperdalam pemahaman tentang
upacara adat Rambu Solo’ dan bagaimana aspek ekonomi dan akuntansi
terintegrasi dalam konteks budaya Toraja. Hal ini membuka jendela untuk
memahami nilai-nilai, praktik, dan struktur ekonomi tradisional yang mungkin tidak

terdokumentasi secara luas.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Teori Akuntansi

Menurut Belkaoui (2006;50) akuntansi diartikan sebagai
pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi ekonomi
sehingga memungkinkan adanya pertimbangan dan pengambilan keputusan
berdasarkan informasi oleh para pengguna informasi tersebut. Teori akuntansi
terkait sistem pencatatan berfokus pada prinsip-prinsip dasar yang digunakan
untuk mencatatat transaksi keuangan dan menghasilkan laporan keuangan.
Berikut adalah beberapa konsep utama:

1. Konsep Entity Bisnis: Ini adalah konsep bahwa bisnis dan pemiliknya
adalah entitas yang terpisah. Dalam konteks pencatatan, ini berarti bahwa
transaksi pribadi pemilik dan transaksi bisnis harus dicatat secara terpisah.

2. Konsep Pengakuan Pendapatan: Pendapatan diakui dan dicatat pada
saat diperoleh, bukan saat diterima tunai. Misalnya, jika perusahaan
menjual barang atau jasa tetapi belum menerima pembayaran, pendapatan
tersebut tetap diakui dan dicatat.

3. Konsep Pengukuran: Ini merujuk pada bagaimana nilai transaksi diukur
dan dicatat. Dalam kebanyakan kasus, ini dilakukan dalam mata uang yang
stabil dan dapat diukur

4. Konsep Kesinambungan: Ini adalah asumsi bahwa bisnis akan terus
beroperasi dalam waktu yang tidak terbatas. Dalam konteks pencatatan,
ini berarti bahwa asset dicatat berdasarkan biaya historis dan bukan nilai

pasar saat ini.
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5. Konsep Biaya Historis: Ini adalah prinsip bahwa aset dan kewajiban
harus dicatat dan harga pembelian asli atau biaya historis.

6. Konsep Dualitas: Ini adalah konsep bahwa setiap transaksi memiliki efek
ganda pada posisi keuangan Perusahaan. Misalnya, jika perusahaan
membeli aset, itu akan mengurangi kas (aset) dan meningkatkan aset
lainnya.

7. Konsep Konsistensi: Ini adalah ide bahwa metode dan prosedur
akuntansi yang sama harus digunakan dari period ke periode.

8. Konsep Prudence: Ini adalah pendekatan hati-hati dalam mencatat
pendapatan, biaya, aset, dan kewajiban, dengan tujuan untuk tidak
mengeksploitasi pengguna laporan keuangan.

Semua konsep ini membantu memastikan bahwa sistem pencatatan akuntansi
menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan dapat dibandingkan, yang
penting bagi pengambilan keputusan oleh pemilik bisnis, investor, kreditur, dan
pihak lain yang berkepentingan.

Teori akuntansi bertujuan untuk menyajikan suatu fondasi dalam memprediksi
dan menjelaskan perilaku serta kejadian-kejadian akuntansi. Teori didefenisikan
sebagai sekumpulan gagasan, konsep, definisi, dan dalil yang menyajikan suatu
pandangan sistematis tentang suatu gejala (fenomena) dengan cara menjelaskan
hubungan antara variabel yang ada dan bertujuan untuk menjelaskan serta
memprediksi fenomena tersebut. Hendriksen mendefenisikan teori akuntansi
sebagai sekumpulan prinsip-prinsip luas yang menyajikan suatu kerangka acuan
umum dimana praktik akuntansi dapat dinilai, mengarahkan pengembangan

praktik dan prosedur baru.
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Praktik akuntansi dipengaruhi oleh faktor lingkungan (sosial, ekonomi, dan
politis) tempat akuntansi dijalankan. Untuk dapat mengembangkan suatu struktur
dan praktik akuntansi dalam suatu negara pelajar praktik saja tidak cukup. Dibalik
praktik akuntansi sebenarnya terdapat seperangkat gagasan-gagasan yang
melandasi praktik tersebut berupa asumsi-asumsi dasar, konsep-konsep,
penjelasan, deskripsi dan penalaran yang keseluruhannya membentuk bidang
pengetahuan teori akuntansi. Teori akuntansi menjelaskan mengapa praktik
akuntansi berjalan seperti yang diamati sekarang.

Teori akuntansi merupakan bagian penting dari praktik. Teori akuntansi menjadi
landasan untuk memecahkan masalah-masalah akuntansi secara beralasan atau
bernalar yang secara etis dan ilmiah dapat dipertanggungjawabkan. Pengetahuan
tentang teori akan mengimbangi keterbatasan pengalaman dan kepentingan
praktis. Dengan teori, orang akan melihat masalah dengan perspektif yang lebih
luas dan bebas dari hal-hal yang teknis dan rinci.

Akuntansi berkepentingan dalam menyediakan informasi kepada
penggunanya. Dalam hal ini akuntansi sebagai sarana komunikasi bisnis,
sehingga akuntansi dikatakan sebagai bahasa bisnis. Teori harus dinyatakan
dalam bahasa, yang bisa bersifat verbal dan matematika. Teori harus dimulai dari
abstraksi yang ada dalam pikiran manusia, supaya berguna, teori harus dikaitkan

dengan dunia nyata.

1.1.1. Pengidentifikasian dalam Sistem Akuntansi

Sesuai dengan batasan penelitian yang telah disebutkan pada bagian latar
belakang di atas, bahwa penelitian ini dalam aspek akuntansi hanya akan
menganalisis pengidentifikasian transaksi pada sistem akuntansi yang dilakukan
oleh masyarakat suku Toraja ketika melaksanakan upacara adat Rambu Solo’.

Menurut Belkaoui (2006) menjelaskan bahwa pengidentifikasian merupakan suatu
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proses mengidentifikasi segala bentuk transaksi serta arus keuangan yang terjadi
pada perusahaan. Aktivitas pengidentifikasian transaksi dalam sistem akuntansi
ini melibatkan pengenalan, pengakuan, kemudian transaksi secara formal,
sehingga transaksi yang terjadi dapat direkam dan diproses dalam sistem
akuntansi. Pengidentifikasian merupakan suatu bagian yang sangat penting,
dilakukan untuk memastikan jika laporan keuangan yang disajikan telah akurat dan
telah mengikuti standar akuntansi yang berlaku.

Pada proses pengidentifikasian transaksi dalam sistem akuntansi tidak hanya
melibatkan pengenalan transaksi secara teknis saja, tetapi melibatkan konstruksi
makna serta interpretasi yang dilakukan oleh individu yang terdapat dalam sistem
sosial di masyarakat. Misalnya, dalam budaya masyarakat Toraja, praktik
akuntansi dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai kepercayaan animisme lokal,
sehingga transaksi akuntansi yang terjadi tidak hanya melibatkan pengumpulan
data keuangan, tetapi juga memiliki makna spiritual dan kepercayaan tersendiri.
Seperti kepercayaan terhadap Aluk To Dolo, Rumah Adat Tongkonan, dan strata
sosial. Secara tidak langsung, nilai-nilai budaya tersebut mempengaruhi
pengidentifikasian transaksi akutansi bagi masyarakat Toraja. Maka dari itu,
proses pengidentifikasian transaksi pada sistem akutansi menurut Belkaoui
(2006), melibatkan suatu proses identifikasi terhadap transaksi yang terjadi secara
formal serta konstruksi makna sosial menurut budaya lokal.

Pengidentifikasian dijadikan sebagai langkah awal dari setiap proses untuk
menjadikan akuntansi menjadi sistem informasi yang relevan. Maka dari itu, dalam
setiap pengidentifikasian melibatkan pemilihan transaksi dan peristiwa ekonomi
yang relevan untuk diidentifikasi atau dicatat. Adapun proses pengidentifikasian
dalam akuntansi dapat dilakukan dengan cara sebagai beriku:

1. Pemilihan Terhadap Peristiwa Ekonomi yang Terjadi



15

Proses pengidentifikasian yang terjadi pada sistem transaksi akuntansi
tidak selalu dianggap relevan untuk dicatat. Setiap pencatatan hanya
dilakukan pada peristiwa yang memiliki dampak ekonomi signifikan, seperti
pembelian aset tetap, penjualan produk, penerimaan pendapatan,
kemudian pencatatan utang.
2. Penentuan Relevansi dan Materialitas
Relevansi dan materialitas dalam pengidentifikasian merupakan suatu
konsep penting yang dilakukan agar suatu informasi dapat dianggap
relevan. Suatu informasi dianggap relevan ketika informasi tersebut dapat
mempengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan. Di sisi lain,
materialitas berhubungan dengan signifikansi informasi bagi laporan
keuangan secara keseluruhan.

Proses pengidentifikasian tidak selalu bersifat objektif dan selalu
dipengaruhi oleh norma sosial serta nilai yang berlaku di masyarakat, seperti
menentukan aspek apa yang dianggap sebagai biaya maupun pendapatan yang
berbeda-beda berdasarkan budaya dan konteks sosial tertentu. Belkoui
menekankan keputusan pengidentifikasian dibuat berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman lingkungan sosial dalam menentukan pencatatan peristiwa dan
pengukurannya, seperti penilaian terhadap relevansi, dampak, dan materialitas.
Dengan demikian, proses dan penentuan identifikasi dalam akuntansi menurut
Belkaoui (2006) memperhatikan aspek penting lainnya seperti proses yang
dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, dan ekonomi.

1.2. Teori Peran (Role Theory)

Teori peran adalah teori yang berfokus pada bagaimana individu dalam

masyarakat memainkan peran tertentu yang diharapkan dari mereka berdasarkan

norma-norma sosial dan budaya. Erving Goffman (1959) memperkenalkan konsep
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“teori dramaturgi,” dimana kehidupan sosial diibaratkan sebagai panggung drama.
Menurut Goffman, individu memainkan peran tertentu di depan “audiens” sosial,
menampilkan diri mereka sesuai dengan harapan dan norma yang berlaku.

Merujuk pada teori peran dari Erving Goffman (1959), bahwa setiap
interaksi sosial yang terjadi di masyarakat melibatkan simbol-simbol interaksi yang
kompleks. Seperti ketika seorang individu menggunakan bahasa, pakaian, serta
perilaku tertentu saat merepresentasikan dirinya dan membangun identitas sosial
di masyarakat. Seseorang dapat merepresentasikan dirinya dengan cara
membedakan antara tampak depan dan tampak belakang ketika berinteraksi.
Tampak depan merupakan cara bagi seseorang untuk merepresentasikan dirinya
secara formal dan terstruktur, berbeda dengan tampak belakang yang digunakan
oleh individu untuk berperilaku secara santai dan tidak terstruktu.

Seorang individu menurut Goffman dapat merubah perannya di lingkungan
sosial bergantung pada situasi dan lingkungan yang dihadapinya. Seperti ketika
seseorang dapat memainkan peran formal dan non-formal dalam suatu situasi dan
lingkungan sosial yang berbeda. Setiap individu pada umumnya selalu berusaha
untuk memelihara serta membangun kesan yang diinginkan oleh lingkungan
sosialnya, disebut sebagai manajemen impresi. Seseorang yang melakukan hal
tersebut cenderung menggunakan strategi tertentu, untuk mengatur penampilan
serta perilakunya ketika menyesuaikan pengambilan peran di lingkungan sosial.
Pada teori dramatugi menekankan keutamaan lingkungan sosial dalam konteks
interaksi sosial, yang dapat membentuk representasi diri seorang individu ketika
berinteraksi untuk mendapatkan kesan yang diharapkan. Nantinya, lingkungan
sosial akan memberikan pengaruh terhadap peran yang dimainkan oleh seorang
individu, ketika membangun identitas sosialnya. Secara garis besar, Goffman

menekankan bahwa, seorang manusia sebagai makhluk sosial akan memainkan
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peran selama masa hidupnya yang berbeda-beda, bergantung pada lingkungan
sosial yang ada di sekitarnya.

Penerapan teori peran dalam masyarakat adat Toraja di mana masyarakat
adat toraja memiliki struktur sosial dan budaya yang kaya, di mana setiap individu
memiliki peran tertentu yang diatur oleh adat dan tradisi. Tetua adat memiliki peran
penting dalam memimpin upacara adat, memberikan nasihat, dan menjaga tradisi.
Mereka diharapkan untuk memiliki pengetahuan mendalam tentang adat istiadat,
menunjukkan kepemimpinan, dan berperilaku sebagai panutan dalam komunitas.
Menurut teori peran, tetua adat memainkan peran yang memelihara stabilitas
sosial dan budaya dengan menjalankan hak dan kewajiban mereka sesuai dengan
norma adat. Dalam upacara Rambu Solo’, setiap anggota keluarga dan komunitas
memiliki peran tertentu, mulai dari memberikan sumbangan hingga melaksanakan
ritual. Anggota keluarga diharapkan untuk berpartisipasi aktif dan memberikan
dukungan moral dan material. Mereka yang memberikan sumbangan besar
mungkin mendapatkan penghormatan khusus. Peran ini membantu
mempertahankan identitas budaya toraja, memastikan bahwa tradisi dan seni
tetap hidup dan relevan.

Peran dalam ritual pemakaman dalam masyarakat adat toraja, upacara
pemakaman memiliki peran penting dalam mempertahankan identitas budaya dan
ikatan keluarga. Upacara ini menarik jaringan luas dari sanak saudara untuk
berkabung, mengenang, dan memperbarui ikatan keluarga dan kewajiban
(Adams, 2015). Peran ini tidak hanya dilakukan oleh mereka yang tinggal di
kampung halaman, tetapi juga oleh mereka yang berada di perantauan,
menunjukkan peran yang kuat dalam mempertahankan identitas budaya. Peran
dalam sistem sosial dan strata masyarakat adat Toraja memiliki struktur sosial

yang terdiri dari strata bangsawan, rakyat biasa, dan budak. Peran-peran ini
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mempengaruhi interaksi sosial dan pelaksanaan ritual. Bangsawan, misalnya,
memiliki peran dalam mengatur dan memimpin upacara, sementara rakyat biasa
dan budak memiliki peran berbeda dalam mendukung upacara tersebut
(Wellenkamp, 1988). Teori peran membantu kita memahami bagaimana individu
di masyarakat adat Toraja memainkan peran yang diharapkan berdasarkan norma-
norma budaya dan sosial. Setiap peran memiliki hak dan kewajiban yang harus
dipenuhi untuk menjaga harmoni dan keseimbangan dalam komunitas. Dengan
memainkan peran mereka, individu kontribusi pada pelestarian budaya, stabilitas

sosial, dan keutuhan komunitas Toraja.



